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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Keanekaragaman 

Semut (Hymenoptera: Formicidae) pada Tiga Tipe Ekosistem yang Berbeda di 

Kabupaten Lebak Banten” adalah karya saya dengan arahan dari dosen 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi 

mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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ABSTRAK 

SHOLEHUDIN FIRDAUS. Keanekaragaman Semut (Hymenoptera: Formicidae) 

pada Tiga Tipe Ekosistem yang Berbeda di Kabupaten Lebak Banten. Dibimbing 

oleh NOOR FARIKHAH HANEDA. 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati tinggi, termasuk semut 

(Hymenoptera: Formicidae) sebagai bioindikator ekosistem. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi jenis, menganalisis keanekaragaman, serta mengkaji 

hubungan karakteristik habitat dengan kelimpahan semut pada tiga tipe ekosistem 

di Desa Sindangratu, Kecamatan Panggarangan, Kabupaten Lebak, Banten. Metode 

pengambilan sampel menggunakan pitfall trap selama tiga hari dan dianalisis 

menggunakan indeks keanekaragaman, kekayaan, dan kemerataan, serta uji 

ANOVA dan korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas 

semut terdiri atas 3.177 individu, 29 morfospesies, 18 genus, dan 4 subfamili, 

dengan kelimpahan tertinggi pada hutan alam dan terendah pada perkebunan kelapa 

sawit. Keanekaragaman semut tergolong sedang dan kelimpahan semut berbeda 

secara signifikan antarekosistem (p < 0,001). Kelembapan, vegetasi, dan serasah 

memiliki korelasi positif yang sangat kuat dengan kelimpahan semut, sedangkan 

suhu memiliki korelasi negatif dengan kelimpahan semut. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompleksitas habitat memengaruhi komunitas semut dan 

berpotensi menjadi indikator kualitas lingkungan. 

Kata kunci: bioindikator, ekosistem, keanekaragaman, semut, vegetasi 

ABSTRACT 

SHOLEHUDIN FIRDAUS. Diversity of Ants (Hymenoptera: Formicidae) Across 

Three Different Ecosystem Types in Lebak Regency Banten. Supervised by NOOR 

FARIKHAH HANEDA. 

Indonesia has high biodiversity, including ants (Hymenoptera: Formicidae) 

as bioindicators of ecosystem conditions. This study aimed to identify species, 

analyze diversity, and examine the relationship between habitat characteristics and 

ant abundance across three ecosystem types in Sindangratu Village, Panggarangan 

District, Lebak Regency, Banten. The sampling method used pitfall traps for three 

days and data were analyzed using diversity, richness, and evenness indices, as well 

as ANOVA and Spearman correlation. The results showed that the ant community 

consisted of 3.177 individuals, 29 morphospecies, 18 genera, and 4 subfamilies, 

with the highest abundance recorded in the natural forest and the lowest in the oil 

palm plantation. Ant diversity was classified as moderate and ant abundance 

differed significantly among ecosystems (p < 0.001). Humidity, vegetation, and leaf 

litter had very strong positive correlations with ant abundance, whereas temperature 

had a negative correlation with ant abundance. These findings indicate that habitat 

complexity influences ant communities and has the potential to serve as an indicator 

of environmental quality. 

Keywords: ants, bioindicator, biodiversity, ecosystem, vegetation 
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PRAKATA 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah subhanahu wa ta’ala atas 

segala rahmat dan karunia-Nya sehingga penelitian dengan judul “Keanekaragaman 

Semut (Hymenoptera: Formicidae) pada Tiga Tipe Ekosistem yang Berbeda di 

Kabupaten Lebak Banten” dapat diselesaikan dengan baik. Penelitian ini 

dilaksanakan sebagai salah satu bentuk pembelajaran dan pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang ekologi hutan, khususnya mengenai peran semut sebagai 

bioindikator ekosistem. 

Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. 

Ir. Noor Farikhah Haneda, M.Si, selaku dosen pembimbing yang telah memberikan 

arahan dan saran kepada penulis sehingga penelitian ini selesai dengan baik. 

Ucapan terima kasih juga penulis khususkan kepada kedua orang tua penulis 

(Bapak Hamidi dan Ibu Nining), kakak kandung (Asep Affendi, Elies Yulianingsih, 

dan Dedi Hidayat) atas segala doa, dukungan material, serta dukungan semangat 

yang tiada henti.  Penulis juga berterima kasih kepada Bapak Ucu Ahyudin atas 

bantuan dan pendampingannya dalam pelaksanaan survei lapang hingga selesainya 

pengambilan sampel data sekaligus memberikan kemudahan dalam proses 

perizinan lokasi penelitian.  Penulis juga menyampaikan doa dan terima kasih 

kepada almarhum kucing kesayangan (Balor, Franklin, dan lainnya) yang telah setia 

menemani penulis dalam kesunyian sebelum masa perkuliahan hingga penulis 

sampai pada tahap ini. Tidak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepada Ibu Sri 

Hastuti Anggrawati, S.Hut., M.Si, Rima Mustikawati, dan kucing penunggu 

Laboratorium Entomologi yang penulis beri nama Cleo, atas kebersamaannya 

selama proses identifikasi sampel berlangsung. Terakhir, penulis juga mengucapkan 

terima kasih kepada rekan-rekan seperjuangan silvikultur 59 atas kebersamaan dan 

dukungan selama menjalani masa perkuliahan. 

Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan demi 

penyempurnaan karya ilmiah ini. Penulis berharap bahwa karya ilmiah ini dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi semua pihak serta mendukung 

kemajuan ilmu pengetahuan khususnya di bidang kehutanan dan lingkungan. 

Aamiin ya rabbal ‘aalamiin. 
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